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ABSTRAK

Abstrak: Pendapatan utama masyarakat di Distrik Pariwari berasal dari hasil
perkebunan, pertanian, dan perikanan yang kemudian diperjualbelikan dalam bentuk
makanan olahan oleh UMKM. Saat ini, sekitar 154 dari 268 UMKM belum memiliki
Nomor Izin Berusaha (NIB) sehingga membatasi penjualan mereka. Tujuan dari kegiatan
ini adalah meningkatkan hardskill dan softskill pelaku UMKM dalam membuat izin
usahanya sendiri melalui pendampingan cara pembuatan Nomor Izin Berusaha (NIB)
melalui website Online Single Submission (OSS). Kegiatan ini dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan metode pre-test dan post-test. Adapun mitra dari kegiatan ini
adalah kepala Kampung Distrik Pariwari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta terkait pengurusan izin usaha melalui OSS dari 45%
menjadi 82%. Dari 30 pelaku usaha yang mengikuti sosialisasi, sebanyak 33% berhasil
mengajukan mengurusan NIB melalui OSS.

Kata Kunci: Nomor Izin Berusaha; Online Single Submission; Peningkatan Hardskill/
Peningkatan Softskill; UMKM.

Abstract: The primary source of income for the people in Pariwari District comes from
plantation, agriculture, and fishery products, which are then processed into food products
and traded by Micro, Small, and Medium Scale Enterprises (MSMEs). Currently,
approximately 1564 out of 268 MSME entrepreneurs do not yet have a Business
Identification Number (NIB), which limits their sales opportunities. This activity aims to
enhance the hard and soft skills of MSME entrepreneurs by providing guidance on
obtaining their own business licenses through the Online Single Submission (OSS)
system. The program was conducted in three stages’ pre-activity, implementation, and
evaluation. Additionally, the evaluation process used pre-test and post-test methods to
measure its effectiveness. The village head of Pariwari District collaborated as a partner
in this activity. The results showed a significant increase in participants' knowledge of
business licensing procedures through OSS, rising from 45% to 82%. Among the 30
business owners who participated in the socialization, 33% successfully obtained their
NIB through OSS.

Keywords: Business Identification Number; Online Single Submission; Hardskill
Improvement; Softskill Improvement; MSMEs.
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A. LATAR BELAKANG

Pariwari adalah sebuah distrik atau kelurahan di Kabupaten Fakfak,
Papua Barat yang memiliki luas wilayah 587 km? (BPS, 2020). Sumber
pendapatan utama msyarakat di distrik ini adalah hasil perkebunan, hasil
pertanian dan hasil perikanan. Penduduk distrik memanfaatkan sumber
daya tersebut untuk diperjualbelikan dalam bentuk makanan olahan. Hal ini
ditandai dengan banyaknya UMKM di daerah tersebut. Kegiatan ini
tentunya sangat baik karena berdampak pada kesejahteraan masyarakat
khususnya peningkatan nilai ekonomi masyarakat (Martina et al, 2021).
Saat ini tercatat sekitar 154 UMKM belum memiliki Nomor Izin Berusaha
(NIB) dari total 268 UMKM sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 5
Tahun 2021 tentang pemberlakuan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko.
Keberlanjutan UMKM tergantung adanya NIB sehingga pelaku usaha dapat
menjalankan usahanya dengan baik dan dapat dapat menjangkau pasar
yang lebih luas (Syafii et al., 2023).

Rendahnya kepemilikan NIB disebabkan oleh kurangnya kesadaran
UMKM akan pentingnya membuat izin komersial dan terbatasnya informasi
tentang data dan prosedur pembuatan NIB (Kisworo et al, 2023). Selama ini
UMKM di Distrik Pariwari belum memiliki legalitas usaha yang dapat
menghambat perluasan pasar meskipun mereka sudah memiliki strategi
pemasaran sendiri yakni dari mulut ke mulut ( Word of Mouth) (Setyawan et
al.,, 2022; Susilo, 2022). Meskipun pemerimtah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan untuk mempermudah pengurusan perizinan tetapi masih banyak
pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala dalam hal pemahaman dan
prosedur pengajuan izin usaha (Novitasari, 2022; Marpaung et al, 2022)
(Novitasari, 2022).

Salah satu platform yang diperkenalkan oleh pemerintah untuk
mempermudah proses perizinan NIB adalah Lembaga Online Single
Submission (0OSS) (Rafifalah et al, 2023; Zohani et al, 2023). Adanya
platform ini diharapkan mampu menyederahanakan sistem perizinan usaha
di Indonesia dengan mengintegrasikan berbagai layanan perizinan dalam
satu portal online. Meskipun demikian, tidak sedikit pelaku UMKM masih
mengalami kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan sistem ini secara
optimal yang disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang prosedur
pengajuan perizinan, keterbatasan literasi digital, serta kurangnya
pendampingan dari pihak yang berkompeten (Sarmigi et al., 2024).

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pendampingan sangat
diperlukan agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan layanan OSS dengan
maksimal dan memperoleh NIB dengan mudah. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya perizinan usaha, serta
tata cara pendaftaran NIB memalui OSS (Charda et al, 2022). Selain itu,
kegiatan ini juga akan mempercepat proses legalisasi usaha yang dimiliki,
meningkatkan kepatuhan terhadap aturan, dan berkontribusi pada
kemajuan sektor UMKM secara keseluruhan.
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Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peserta,
baik itu hard skills maupun soft skills dalam pembuatan NIB secara online.
Kegiatan ini melibatkan pengajuan perizinan usaha secara teknis melalui
platform OSS. Proses ini akan mengajarkan peserta untuk memahami dan
menguasai berbagai langkah teknis yang diperlukan untuk mengajukan
NIB, seperti memahami persyaratan dokumen, cara menggunakan sistem
0SS, dan aturan hukum terkait perizinan usaha. Keterampilan ini bersifat
praktis dan terukur, yang dapat dianggap sebagai hard skills. Selain itu,
pendampingan ini juga berpotensi meningkatkan soft skills, seperti
kemampuan berkomunikasi dengan pihak terkait (misalnya, petugas OSS
atau instansi pemerintah lainnya), keterampilan dalam pemecahan masalah
(misalnya, ketika menghadapi kendala dalam pengajuan), serta kemampuan
dalam pengelolaan waktu dan pengorganisasian dokumen. Selain itu,
kemampuan dalam beradaptasi dengan sistem online dan bekerja dalam tim
juga termasuk dalam soft skills yang dapat berkembang melalui kegiatan ini.
Dengan demikian, pendampingan pengajuan perizinan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teknis tentang perizinan usaha tetapi juga
membantu pengembangan keterampilan interpersonal dan manajerial, yang
sangat penting dalam konteks UMKM.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan pada bulan September - Oktober di Distrik
Pariwati, Kabupaten FakFak yang diikuti oleh 30 pelaku UMKM dari
berbagai bidang usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa
tahapan, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahapan pra kegiatan dimulai dengan melakukan survei awal untuk
memahami kondisi terkini di lokasi pengabdian, serta mengidentifikasi
kebutuhan pelaku UMKM. Selanjutnya dilakukan analisis permasalahan
yang ada dan penentuan program yang sesuai untuk mengatasi masalah
tersebut. Selanjutnya dilakukan koordinasi bersama kepala Distrik terkait
untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan bersama UMKM.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan dibagi kedalam dua tahap, yaitu
sosialisasi dan pendampingan. Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk
memberikan pengetahuan awal kepada pelaku UMKM terkait NIB dan
pentingnya memiliki NIB. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 30 pelaku UMKM
yang berasal dari berbagai bidang usaha, Dosen Program Studi Agroindustri,
serta mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan. Selanjutnya tahap
pendampingan dilakukan untuk mendampingi pelaku UMKM dalam
pembuatan NIB melalui OSS. Tim pelaksana melakukan kunjungan door to
door untuk mendampingi kelompok UMKM dalam mengakses website
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melalui web OSS mulai dari entri data, penyerahan data, verifikasi dan
validasi data usaha, hingga penerbitan sertifikat izin usaha.

3. Tahap Evaluasi

Indikator keberhasilan pada kegiatan ini didasarkan pada pemahaman
pelaku usaha terhadap materi serta keberhasilannya dalam pembuatan NIB.
Untuk mengevaluasi pemahaman peserta terkait materi NIB, dilakukan
pretes dan postes yang berisi 10 pertanyaan melalui angket.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan pendampingan pembuatan NIB memberikan banyak
keuntungan bagi para pelaku UMKM di Distrik Pariwari Kabupaten Fakfak.
Sebelumnya, pengurusan perizinan berusaha dianggap rumit dan sulit
sehingga para pelaku UMKM belum banyak yang mendapatkan izin
berusaha (Widya et al, 2019). Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
pemahaman UMKM tentang pentingnya perizinan usaha, serta
keterbatasan informasi tentang prosedur dan tat cara memperoleh NIB.
Padahal NIB sangat penting untuk para pelaku UMKM untuk melindungi
lokasi usaha, mendukung perkembangan usaha, serta meningkatkan daya
saing di era modern yang semakin ketat (Rahayu et al, 2021). Oleh sebab
itu, program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan
memberikan solusi yang tepat melalui sosialiasasi dan pendampingan
pembuatan NIB melalui OSS, memberikan pemahaman tentang pembuatan
akun dan prosedur pendaftaran perizinan usaha kepada para pelaku UMKM
di Distrik Pariwari.
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahapan pertama yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dan
identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra di Distrik Pariwari.
Selain itu, kegiatan ini juga membahas tentang data awal seberapa banyak
UMKM yang belum memiliki izin usaha. Hal ini dilakukan untuk membahas
solusi yang dapat ditawarkan dari permasalahan yang ada. Berdasarkan
analisis permasalahan mitra ditemukan bahwa kebanyakan UMKM belum
memiliki NIB dikarenakan kurangnya informasi mengenai pentingnya NIB.
Selain itu, para pelaku usaha juga kurang memahami prosedur pengurusan
NIB. Oleh karena itu, tim PKM Polinef memberikan solusi untuk melakukan
sosialisasi dan pendampingan dalam pembuatan NIB melalui OSS.

2. Tahap Kegiatan

Kegiatan pendampingan dimulai dengan sosialisasi, memperkenalkan
NIB dan platform OSS kepada para pelaku UMKM, dipandu oleh
narasumber yang selama ini melakukan pemdampingan terkait pengurusan
NIB, P-IRT, dan sertifikasi halal di Kabupaten Fakfak. OSS merupakan
suatu platform online yang disiapkan oleh pemerintah dalam hal ini BKPM
(Badan Koordinasi Penanaman Modal) bertujuan untuk memberikan
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kemudahan bagi para pelaku UMKM dalam mengajukan permohonan izin
usaha secara daring. Sosialisasi ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya
memiliki NIB bagi pelaku usaha (Rajamemang et al, 2023). Tahapan
sosialisasi dilakukan dengan mempresentasikan materi menggunakan slide
Power Point (Gambar 1). Poin-poin utama yang disampaikan meliputi
pengertian dari NIB, apa saja syarat pendaftaran NIB, tingkat risiko yang
diperoleh, serta alur pendaftaran NIB. Pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan
memudahkan pelaku UMKM dalam mengurus perizinan usaha mereka
melalui platform OSS.

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Sosialisasi

Tahap selanjutnya adalah kegiatan pembinaan pembuatan akun OSS.
Tahapan pertama dalam pembuatan akun ialah dengan membuka website
OSS dan memasukkan data pribadi pelaku usaha. Setelah itu, dilanjutkan
dengan memasukkan data usaha, yang meliputi informasi pribadi owner,
jenis usaha, modal awal usaha, dan pendapatan tahunan. Proses dilanjutkan
dengan mengirim data usaha (submit), kemudian menunggu proses validasi
data dan penerbitan seritikat NIB. Dokumen yang perlu dipersiapkan dalam
proses pembuatan izin usaha antara lain NIK, alamat email aktif pemilik
usaha, NPWP dan nomor telfon yang aktif. Setelah dokumen yang
dibutuhkan dalam pendaftaran NIB telah siap maka tahapan selanjutnya
adalah sebagai berikut:

a. Akses situs web http://oss.go.ig/.

b. Klik tombol “Daftar” yang terletak di pojok kanan atas halaman.

c. Klik tombol “Pilih” pada bagian UMKM. Jika usaha yang dijalankan
bernilai lebih dari Rp 5 milliar, pilih bagian Non-UMKM, lalu klik
“Pilih”.

d. Setelah kolom dJenis Pelaku Usaha muncul, pilih jenis usaha yang
sesuai, yaitu apakah Perseorangan maupun Badan Usaha.

e. Mengisi nomor telepon aktif pada kolom yang tersedia.

f. Mengisi alamat e-mail aktif pada kolom alamat e-mail.

g. Memastikan nomor telepon dan e-mail yang dicantumkan sudah
benar, lalu klik “Kirim Kode Verifikasi Melalui Email”.
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h.

—i.

Periksa email untuk menemukan kode verifikasi yang di kirim,
kemudian masukkan kode verifikasi 6 digit yang diterima (kode hanya
berlaku selama 2 menit).

Mengetik nama lengkap sesuai dengan nama yang tertera di E-KTP.
Membuat password yang akan digunakan untuk login ke akun OSS.

. Memastikan semua data yang dimasukkan sudah benar, kemudian

klik “Konfirmasi” untuk mengirim data.
Masukan NIK, tanggal lahir, jenis kelamin, dan alamat lengkap
pemilik usaha, lalu klik “Daftar”.

m.Sistem akan mengirimkan username dan password secara otomatis ke

n.

email yang didaftarkan.
Login ke OSS melalui akun yang telah didaftarkan sebelumnya.

Setelah berhasil membuat akun OSS, langkah berikutnya adalah
mendaftarkan identitas UMKM agar memperoleh NIB melalui prosedur
berikut:

a.

b.

Akses website https://oss.go.id/.
Pilih menu “Masuk” di pojok kanan atas untuk memulai proses

pembuatan perizinan usaha (NIB).
Isi kolom username dan password yang telah terdaftar sebelumnya.

. Isi kolom yang disedikan dengan Kode Captcha yang tertera.
. Di menu utama, klik opsi “Perizinan berusaha” dan lanjutkan dengan

memilih “Permohonan baru”.
Lengkapi data yang diminta, yaitu Data Pelaku Usaha, Detail Bidang
Usaha, Bidang Usaha, dan Data Produk/Jasa.

. Setelah mengisi semua data, periksa kembali untuk memastikan

semuanya benar.

. Unggah dokumen Persetujuan Lingkungan (KBLI/Bidang Usaha

Tertentu) jika diperlukan.
Memahami dan mencentang persetujuan mandiri yang tersedia.
Memriksa kembali draf perizinan berusaha yang telah diisi.

. Setelah semua proses selesai, opsi untuk mencetak dokumen akan

tersedia.
Klik menu “Cetak NIB” dan file NIB akan ditampilkan dalam format
PDF.

m.Klik ikon cetak di pojok kanan, kemudian pilih “Print” untuk

n.

mencetak.
NIB berhasil diterbitkan.

Tahap terakhir ialah memberikan penjelasan ulang terkait cara

mengakses situs OSS secara mandiri, dengan tetap memberikan

pendampingan. Selanjutnya, diberikan sertifikat NIB (Gambar 2) kepada

pelaku usaha yang bersangkutan, serta memberi penjelasan manfaat

dokumen tersebut untuk mendukung proses pengembangan usaha mereka.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: Iaaamaannaan

Bordasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang P: pan Peraturan P Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha
(NIB) kopada:

1. Nama Polaku Usaha [ re—
2. Alamat I Koc. Fak-Fak Tongah, Kab. Fak Fak,
Provinsl Papua Barat

3, Nomor Telepon Seluler
Emall

4, Kode Klasifikasi Baku L
(KBLI)

5, Skala Usaha Usaha Mikro

Usaha Lihat Lampiran

NIB inl berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagal hak akses
K ) P 1 kep Jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan, serta bukti pemenuhan
laporan pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP)

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat laksanakan keglatan b h b pir dengan tetap

nnnnnnnn ) porat p ] 0

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 21 September 2024

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 21 September 2024

Gambar 2. Sertifikat NIB Pelaku Usaha

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan proses penting dalam memastikan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan
pengajuan perizinan berusaha (NIB) bagi UMKM melalui OSS. Tahap
evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan pada kegiatan selanjutnya. Indikator
keberhasilan program ini ditandai dengan kemampuan pelaku UMKM
dalam memahami informasi yang disampaikan, menyadari pentingnya
memiliki NIB serta memahami manfaat yang diperoleh. Tingkat
keberhasilkan kegiatan ini dapat diukur melalui antusiasme masyarakat
selama kegiatan berlangsung. Banyak pelaku UMKM yang berminat untuk
mendaftarkan usahanya melalui OSS. Mereka dengan sukarela menyiapkan
dokumen yang diperlukan saat proses pendampingan berlangsung, bahkan
ada pula yang mengantarkan langsung ke Politeknik Negeri Fakfak untuk
dibantu dalam proses pendaftaran izin usahanya. Persentase peserta yang
telah mendaftarkan izin usahanya secara mandiri melalui OSS sebanyak
33%, 25% pelaku usaha sudah memiliki NIB namun mereka masih
melakukan pengajuan secara manual serta 42% pelaku usaha belum
mengajukan izin usaha karena masih terkendala oleh dokumen pendukung.
Berikut Persentase tingkat keikutsertaan peserta dalam pengajuan NIB,
seperti terlihat pada Gambar 3.
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B Pengajuan NIB melalui OSS ® Sudah ada NIB = Tidak mengajukan

Gambar 3. Persentase Tingkat Keikutsertaan Peserta
dalam Pengajuan NIB

Sebelum dilakukan pendampingan pada kegiatan ini, terlebih dahulu
dilakukan pre-test untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta
tentang pengurusan perizinan melalui OSS. Berdasarkan hasil pre-test yang
dilakukan sebelum pendampingan, diperoleh bahwa tingkat pengetahuan
peserta hanya sebesar 45%, sedangkan nilai post-test yang dilakukan setelah
semua kegiatan selesai meningkat menjadi 82% (Gambar 4).

90%
80%

82%

70%
60%
50% 45%
40%
30%
20%
10%

0%
Pre-test Post-test

Gambar 4. Persentase Hasil Pre-Test dan Pos-Test

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Distrik Pariwari
berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra yaitu masih banyaknya
UMKM yang tidak memiliki izin usaha dan ketidaktahuan mengenai cara
pembuatan izin usaha. Berdasarkan permasalahan tersebut kegiatan ini
memberikan pemahaman terhadap pelaku usaha tentang cara pendaftaran
NIB melalui Online Single Submission (OSS), pelaku usaha sudah bisa
mendaftarkan produknya apabila ada KBLI yang berbeda, serta pelaku
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usaha memiliki NIB yang sah. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dihadiri oleh
30 pelaku UMKM dimana 33% mengajukan diri untuk dilakukan
pendampingan pembuatan NIB. Selain memiliki izin usaha UMKM juga
perlu mengurus P-IRT dan sertifikasi halal sebagai upaya tindak lanjut bagai
keberlangsungan usaha yang dijalankannya.
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